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Abstrak

Penelitian ini  bertujuan menganalisis Pengaruh Gaya
Kepemimpinana Lurah Terhadap Profesionalisme Aparatur Sipil
Negara di kelurahan kadidi menjadi ,kabupaten sidenreng
rappang menjadi lokasi dalam penelitian ini. Latar penelitian ini
di dasarkan padpentingnya peran ASN pada pelayanan publik
yang berkualitas,serta signifikan pemimpin dalam membentuk
kinrja dan etos kerja pegawai.Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian kausal
komparatif . Tekni pengumpulan data dilakukan melalui koesioner
dan wawancara yang terdiri dari 85 responden yang terdiri dari
ASN ,non ASNdan masyarakat.Variabek independen dalam
penelitian ini yakni Gaya Kepemimpinan ,sedangkan variabel
dependen yakni Profesionalisme ASN.Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan yang di terapkan di
kelurahan kadidi masuk pada kategori “Baik’ dengan rata-rata
persentase 55%. Gaya kepemimpinan Demokratis menempati
skor tertinggi sebesar 65%,di ikuti oleh Gaya Transaksional
64%.Sementara itu Tingkat Profesionalisme ASN tergolong
baik,di tunjukkan dengan indikator Kualitas Pelayan dengan
persentase tertinggi 69%.Analisi Regresi Linear Sederhana
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan terhadap Gya
Kepemimpina terhadap Profesionalisme ASN.Dengan demikian,
pemilihan dan penerapan gaya kepemimpinan yang
tepat,khususnya gaya demokratis dan transaksional,dapat
meningkatkan profesionalisme ASN dalam menjalankan tugas
pemerontahan dan pelayanan publik.

Abstract

This study aims to analyze the influence of leadership style on
the level of professionalism among Civil Servants (ASN) in
Kadidi This research was conducted in a subdistrict of
Sidenreng Rappang Regency. The study’s background
emphasizes the crucial contribution of civil servants (ASN) in
ensuring high-quality public services, as well as the vital
influence of leadership in enhancing employee performance and
work ethics. A quantitative approach was used with as a causal-
comprative method.Data were collected through questionnaires
and interviews involving 85 repondents, including civing
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servants ,non civing servants,community members.The
independent variable is leadership style, while the dependent
variabel is ASN profesionalism. The results indicate that the
leadership style applied in Kadidi Subdistrict falls under
Classified as being in the 'good' category, with an average
achievement level of 55%.The democratic leadership style
scored the highest at 65%, followed by the transactional style at
64%. ASN Profesionalism is also consideren good,as shown by
the service quality indicator ,which score 69%. Simple
Regresion Linear analysis reveals as significant influence of
leadership style on ASN Profesionalism. Thus, adopting an
appropriate leadership style—particularly democratic and
transactional—can enhance the professionalism of civil servants
in executing governmental duties and public services.

Pendahuluan

Pemerintah adalah pihak yang paling bertanggung jawab dalam memberikan
pelayanan publik yang baik, terutama kepada masyarakat. Pelayanan yang baik tidak
hanya ditentukan oleh anggaran atau fasilitas yang ada, tapi juga sangat dipengaruhi oleh
kualitas ASN yang menjalankannya. depan dalam sturtur birokrasi , ASN diharapkan
mengerjakan tugasnya dengan tanggung jawab, Profesionalisme dan integritas
tinggi. Tingkat profesionalisme asn yang baik secara langsung berdampak pada mutu
pelayanan publik yang di terima oleh masyarakat.

Meskipun demikian, Pada kenyataannya tingkat pofesionalime di kalangan ASN
tidaklah seragam. Salah satu aspek yang berperan dalam tingkat profesionalisme adalah
gaya kepemimpinan yang dicontohkan oleh pimpinan di instansi pemerintah. Gaya
kepemimpinan mengacu pada cara pemimpin dalam mengambil keputusan, berinteraksi
dengan bawahan, serta mengelola dan memolah Gaya Kepemimpinan yang di terapkan
oleh atasan di instansi pemerintahan. Gaya kepemimpinan merupakan gambaran
seorang atasan dalam mengambil keputusan berinteraksi dengan staf serta dalam
mengelolah dan memberikan motivasi kepda bawahannya. Gaya kepemimpinan yang
diterapkan bisa dapat dilakukan suasana kerja yang profesional atau sebaliknya, menjadi
penghambat peningkatan kinerja,dan profesionalime pegawai.

Penelitian Kartono (2008) yang menjelaskan gaya kepemimasarkan kelebihan
tertentu yang dilakukan oleh seorang pemimpin dalam berperilaku, berkomunikasi dan
berintegrasi untuk mempengaruhi ,mengarahkan, mendorong dan mengendalikan orang
lain atau bawahan agar bisa melakukan sesuatu pekerjaan sehingga mencapai suatu
tujuan yang artinya seorang pemimpin yang dapat mengola organisasi, menentukan
skala prioritas serta menciptakan rencana yang strategis maka dapat membantu kinerja
aparatur sehingga tercapainya tujuan organisasi.(Susanti & Sundari, 2023)

Secara teori, Gaya kepemimpinan memiliki peran krusial dalam menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung serta mendorong asn bekerja secara profesional.
gaya kepemimpinan merupakan bagian penting dalam membentuk komunitas sutau
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kerja yang kondusif dan memotivasi terutama di lingkup ASN untuk bekerja secara
profesional. Pada penelitian inpkan oleh pimpinan di kelurahan kadidi. Teori gaya
kepemimpinan, seperti yang dijelaskan oleh para ahli seperti Kurt Lewin dan Bernard
Bass, menyebutkan bahwa pemimpin dengan gaya yang tepat dapat menciptakan iklim
organisasi yang produktif dan mendorong bawahannya untuk bekerja lebih baik.
Selanjutnya, Teori Profesionalisme (Professionalism Theory) menjelaskan bahwa
profesionalisme ASN berkaitan erat dengan komitmen terhadap pekerjaan, etika,
kompetensi, serta tanggung jawab dalam menjalankan tugas pemerintahan.

Menurut Peraturan Pemerintah No 17 Tahun 2017 tentang Manajemen aparatur
Negeri Sipil, manajemen aparatur sipili negara merupakan proses pengelolaan sumber
daya aparatur guna menciptakan PNS yang profesional, menjunjung tinggi nilai dan
etika profesi, tidak terpengaruh oleh kepentingan politik, serta anti praktik korupsi,
kolusi, dan nepotisme. Dalam pelaksanaannya, manajemen aparatur sipil negara
didasarkan pada sejumlah asas, salah satunya adalah asas profesionalitas yang
memegang peranan penting dalam menunjang Pencapaian ASN dalam menjalankan
tugas sebagai pelaksana aparat publik, pelayan masyarakat, dan seluruh persatuan
bangsa. (Sasmito, 2022)

Instansi pemerintahan seperti kelurahan adalah perangkat daerah yang bertugas
pokok menyelenggarakan segala hal yang berbau urusan pemerintahan khususnya
administrasi dan pelayanan,peningkatan dan kemasyarakatan. Hal ini sejalan dengan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 73 Tahun 2005 Tentang Kelurahan
Pasal | Ayat (5) ketentuan umum menyatakan bahwa "kelurahan adalah wilayah kerja
lurah sebagai perangkat daerah kabupaten/kota dalam wilayah kerja kecamatan”

Kelurahan Kadidi, sebagai lokasi penelitian, dipilih karena merupakan unit
pemerintahan yang memiliki peran strategis dalam memberikan pelayanan publik.
Lokasi ini juga mencerminkan dinamika yang khas di tingkat kelurahan, di mana
hubungan seorang atasan dan bawahan sangat menentukan kualitas pelayanan kepada
masyarakat Sipil negara,di tegaskan bahwa profesionalisme ASN merupakan aspek
penting dalam upaya memperbaiki kualitas pelayanan publik. Dengan demikian,
Kelurahan Kadidi sebagai salah satu unit pemerintahan di tingkat kelurahan, memegang
peranan strategis dalam memenuhi kebutuhan dasar masyarakat di level lokal, seperti
layanan administrasi kependudukan, pemberdayaan masyarakat, serta pelaksanaan
berbagai program pemerintah. Oleh karena itu, tingkat profesionalisme aparat sipil
negara di kelurahan ini akan sangat memengaruhi kualitas pelayanan yang diberikan
kepada masyarakat.

Peneliti tertarik dengan judul ini karena hasil observasi awal menunjukkan
adanya variasi dalam tingkat profesionalisme ASN di Kelurahan Kadidi. Beberapa
pegawai menunjukkan kinerja yang sangat baik, sementara yang lainnya cenderung
kurang termotivasi. Fenomena ini mengindikasikan adanya faktor-faktor lain, seperti
gaya kepemimpinan, yang berperan dalam mempengaruhi kinerja dan profesionalisme
ASN. Fokus dari penelitian ini yakni mengetahui apakah pengaruh gaya kepemimpinan
di Kelurahan Kadidi dapat mempengaruhi profesionalisme ASN, selain itu untuk
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mengetahui jenis gaya kepemimpinan yang baik dan berkualitas dalam meningkatkan
mutu pelayanan publk di tingkat kelurahan,penulis termotivasi untuk membahas judul
ini  dengan merumuskan fokus pada pengaruh gaya kepemimpinan terhadap
profesionalime kerja aparatur sipil negara do keluraha kadidi.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan keterkaitan antara gaya
kepemimpinan dan profesionalisme asndi instansi pemerintahan menunjukkan bahwa
gaya kepemimpinan transformasional berkontribusi positif dalam meningkatkan
motivasi dan kinerja aoaratus sipil negara (ASN).

Penelitian lain oleh Sudarsono (2021) juga menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan yang demokratis dapat mendorong ASN untuk lebih profesional dalam
menjalankan tugas mereka. Namun, tidak ada penelitian yang spesifik menjelaskan
secara khusus pengaruh gaya kepemimpinan terhadap profesionalisme ASN di tingkat
kelurahan, terutama di Kelurahan Kadidi. Oleh karena itu, penelitian ini bisa dan mampu
nantinya memberikan kontribusi dalam memperkaya literatur terkait keterkaitan gaya
kepemimpinan dan profesionalisme ASN di level pemerintahan lokal.

Dengan demikian inilah yang nantinya akan di teliti bahwa sejauh mana
pengaruh gaya kepemimpinan terhadap profesionalisme ASN di Kelurahan Kadidi,
serta untuk menggali faktor-faktor yang berkontribusi pada keberhasilan atau tantangan
dalam meningkatkan profesionalisme ASN di tingkat kelurahan.

Studi ini diharapkan dapat memperlihatkan kontribusi terhadap peningkatan
teori kepemimpinan di sektor publik, serta memberikan wawasan praktis bagi
pengambil kebijakan dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan publik di skala
kelurahan. Hasil temuan dalam peneliti berharap dapat memberikan masukan sebagai
bahan evaluasi serta rekomendasi untuk perbaikan manajemen kepemimpinan di
lingkungan instansi pemerintahan, teritama pada level kelurahan.

Metode

Penelitian ini bersifat deskriptif dan inferensial. Deskriptif karena akan
memberikan gambaran mengenai kondisi gaya kepemimpinan dan tingkat
profesionalisme ASN,dengan sampel yang di tentu 85 responden serta teknik
pengumpulan data yakni wawancara dan penyebaran kuesioner. Inferensial karena di
rencanakan untuk menguji pengaruh atau keterkaitan antara variabel-variabel tersebut
menggunakan analisis statistik regresi linier sederhana dan menggunakan perangkat
lunak SPSS versi 26.0

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini memakai metode kuantitatif dengan jududl “Pengaruh Gya
Kepemimpinan Terhadap Profesionalisme Aparatur Sipil Negara”, Prosedur Uji Validasi
dilakukan dengan memanfaatkan sofwer SPSS,dimana penelitian ini menggambarkan
adanya hubungan timbal balik kedua variabel yakni variabel X dan Y. jadi ,bisa dijelaskan
bahwa gaya kepemimpinan berperan penting dan signifikan dalam memengaruhi
profesionalisme ASN.

403



Uji Kualitas Data (Validitas dan Realibilitas)

Uji Validitas

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji validitas menggunakan Pearson Correlation
adalah sebagai berikut:

1) Jika nilai Rnitung > Rtabel = Valid

2) Jika nilai Rnitung < Rtabel = Tidak Valid

Untuk mengetahui nilai r tabel, digunakan jumlah sampel (N) sebesar 85 dengan tingkat
signifikansi 5%. Berdasarkan distribusi nilai r tabel statistik, diperoleh angka sebesar
0,213.

Correlations
x1 X2 X3 X4 x5 Tx

x1 Pearson Correlation 1 518™ 413" 139 084  .636"
Sig. (2-tailed) 000 000 .205 .446  .000
N 85 85 85 85 85 85
x2 Pearson Correlation .518™ 1 512" 034 152 589"
Sig. (2-tailed) 000 000 756  .166  .000
N 85 85 85 85 85 85
x3 Pearson Correlation .413™ 512 1 035 026  .659™
Sig. (2-tailed) 000 000 748 814 000
N 85 85 85 85 85 85
x4 Pearson Correlation .139 .034 035 1 213" 4747
Sig. (2-tailed) 205 756 748 050  .000
N 85 85 85 85 85 85
x5 Pearson Correlation .084 152  .026  .213" 1 455™
Sig. (2-tailed) 446 166 814 050 000
N 85 85 85 85 85 85
Tx Pearson Correlation .636~ 589" .659™ .474™ 455 1
Sig. (2-tailed) 000 000 .000 .000 .000
N 85 85 85 85 85 85

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Sumber Data:Hasil OlahData SPSS 26.0

Merujuk pada output diatas bahwa hasil uji Tingkat validitas data adalah dengan
membedakan Rhitung dengan Rtabel X.1 memperoleh 0,636> 0,209, X.2 menghasilkan
0,589> 0,209, dan X3 menghasilkan 0,659> 0,209,dan X4 menmghasilakan 0,474>
0,209, dan X5 menghasilkan 0,455> 0,209 dengan demikian bisa disimpulkan bahwa
kelima item pertanyaan yaitu gaya kepemimpinan lurah dikatakan “Valid”.
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Correlations

Tabel 4. 1

yl y2 y3 y4 y5 Ty

yl Pearson Correlation 1 045 239" 101 .002 501"
Sig. (2-tailed) .683 .028 .355 .987 .000
N 85 85 85 85 85 85

y2 Pearson Correlation .045 1 090 .269" .288™ 507"
Sig. (2-tailed) .683 414 013 .008 .000
N 85 85 85 85 85 85

y3 Pearson Correlation .239° 414 1 3377 404 729"
Sig. (2-tailed) .028 .002 .002 .000 .000
N 85 85 85 85 85 85

y4 Pearson Correlation .101  .269" .337" 1 298" 605"
Sig. (2-tailed) 355 013  .002 006 .000
N 85 85 85 85 85 85

y5 Pearson Correlation .789  .288™ .404™ 298" 1 665"
Sig. (2-tailed) 002 008 .000 .006 .000
N 85 85 85 85 85 85

Ty Pearson Correlation .501™ 507" .729™ .605~ .665~ 1
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 .000 .000
N 85 85 85 85 85 85

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber Data:Hasil OlahData SPSS 26.0

pertanyaan mengenai profesionalisme ASN dinyatakan “Valid”.

Merujuk pada output diatas adalah hasil validitas data merupakan dan membedakan
nilai Rhitung dan Rtabel,didapatkan hasil sebagai berikut: Y.1 sebesar 0,501 > 0,209, dan
Y.2 sebesar 0,507 > 0,209,Y.3 sebesar 0,729 > 0,209, Y .4 sebesar 0,605 > 0,209, dan
Y.5 dengan hasil 0,665 > 0,209.0dengan demikian , bisa di jelaskan bahwa kelima item

Uji reliabilitas
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 85 100.0
Excluded? 0 .0
Total 85 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Tabel 4. 2

Sumber Data:Hasil OlahData SPSS 26.0

dihapus dari analisis.
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Reliability x
Tabel 4. 3
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.699 5
Sumber Data:Hasil OlahData SPSS 26.0

Hasil ini merupakan output dari pengolahan reliabilitas menggunakan Cronbach's
alpha. Nilai Cronbach's alpha yang diperoleh adalah 0,699 dari 5 item pertanyaan pada
variabel partisipasi masyarakat wanita. Menurut aturan, kalau nilai Cronbach's alpha lebih
besar darpada nilai Rtabel, maka data dianggap reliabel. Dari hasil tersebut, karena 0,699
lebih besar dari 0,213, data ini dinyatakan “reliable” atau dapat dipercaya.

Reliability y

Tabel 4. 4
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
733 6
Sumber Data:Hasil OlahData SPSS 26.0

dari olah data reliabilitas cronbach alpha. Dari 6 item pertanyaan pada variabel aspek
ekonomi,di peroleh nilai Cronbach Alpha sebesar 0,733. Menurut kaidah pengambilan
keputusan,data dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha lebih besar dari nilai
Rtabel.Berdasarkan output tersebut,dengan nilai 0,733 > 0,209, maka data tersebut dapat
dianggap “Reliable”.

Regresi linear sederhana dan pengujian hipotesis

AnalisisRegresif Linear
Tabel 4. 5
Variables Entered/Removed?
Model Variables Entered Variables Removed Method
1 txP . Enter
a. Dependent Variable: ty
b. All requested variables entered.
Sumber Data:Hasil OlahData SPSS 26.0

Output ini menjelaskan variabel-variabel yang terlibat dalam model regresi, di mana
gaya kepemimpinan bertindak sebagai variabel independen, sementara profesionalisme
ASN menjadi variabel dependen. Seluruh variabel tetap digunakan dalam analisis, tanpa
ada yang dieliminasi. Model regresi yang digunakan adalah metode Enter.
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Tabel 4. 6

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .322% 104 .093 2.598
a. Predictors: (Constant), tx
b. Dependent Variable: ty
Sumber Data:Hasil OlahData SPSS 26.0

Dari tabel Model Summary, nilai R hasilnya adalah 0,322, sedangkan koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,104 atau 10,4% (0,104 x 100%). Sisanya, yaitu 89,6% (100%
- 10,4%), menunjukkan bagian yang tidak dijelaskan oleh variabel gaya kepemimpinan
(X) terhadap profesionalisme (). Dengan demikian,pengaruh gaya kepemimpinan
terhadap profesionalisme sebesar 10,4%n sedangkan89,6%di pengaruhi oleh faktor lain.

Tabel 4. 7
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta T Sig.
1 (Constant) 10.078 1.970 5.115 .000
TX 347 12 322 3.098 .003

a. Dependent Variable: ty
Sumber Data:Hasil OlahData SPSS 26.0

Jadi hasil tabel coefficients dari pengolahan data, model regresi di digunakan
terhadap penelitian ini bertujuan agar melihat pengaruh gaya kepemimpinan terhadap
profesionalisme ASN di Kelurahan Kadidi. Analisis dilakukan dengan mengacu pada
nilai-nilai koefisien sebagai berikut:

Y1=10.078 + 347X

fungsi regresi diatas, bisa disimpulkan:

1) Apabilavariabel gaya kepemimpinan (X) mengalami perubahan, jadi profesionalisme
ASN (Y) juga akan mengalami perubahan yang searah, ditandai dengan koefisien
regresi positif. adalah, semakin baik pengaruh gaya kepemimpinan, maka
profesionalisme ASN dan semakin baik, jika koefisien regresi lebih sebesar 0,347.
Begitu pula, jika pengaruh gaya kepemimpinan menurun, maka profesionalisme ASN
juga akan rendah dengan koefisien yang sama.

2) Nilai kostanta sebesar 10,078 menunjukkan bahwa ketika semua variabel lain
dianggap tetap, pengaruh gaya kepemimpinan terhadap profesionalisme ASN tetap
berada pada tingkat yang baik.

3) Berdasarkan nilai beta sebesar 0,347, dapat disimpulkan bahwa profesionalisme
ASN (Y) merupakan variabel yang paling dominan di pengaruhi oleh gaya
kepemimpinan (X) di tandai dengan besarnya nilai beta tersebut.
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Tabel 4. 8

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 64.744 1 64.744 9.595 .003P
Residual 560.079 83 6.748
Total 624.824 84

a. Dependent Variable: ty
b. Predictors: (Constant), tx
Sumber Data:Hasil OlahData SPSS 26.0

Berdasarkan tabel ANOVA, diperoleh nilai F sebesar 9,595 dengan tingkat
signifikansi (sig.) sebesar 0,003. Karena nilai probabilitas ini lebih kecil dari 0,05, maka
model regresi yang digunakan dapat dinyatakan valid untuk memprediksi variabel etika.
Uji F juga dilakukan untuk menguji validitas hipotesis dalam penelitian ini. Dengan
menggunakan tingkat signifikansi a = 0,05, maka jika nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima. Hasil analisis pada
tabel ANOVA menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 9,595 dengan signifikansi
0,003 (lebih kecil dari 0,05), yang berarti variabel gaya kepemimpinan (X) berpengaruh
signifikan terhadap profesionalisme ASN (). Dengan demikia,model regres untuk
mengetahui bahwa ada pengaruh/signifikai ini dapat digunakan untuk memprediksi
pengaruh gaya kepemimpinan lurah terhadap profesionalisme ASN.

Uji statistik t dilakukan untuk mengukur seberapa besar pengaruh masing-masing
variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Berdasarkan tabel
coefficients dari hasil analisis data menggunakan SPSS, diperoleh informasi sebagai
berikut:

1. Hasil t-hitung untuk variabel gaya kepemimpinan (X) merupakan 3,47 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,003.
2. Hipotesis dalam uji t dirumuskan secara statistik sebagai berikut:
o Ha:Pyx#0
o HO:Pyx=0

bentuk kalimat, hipotesis Ha menyatakan bahwa tingkat partisipasi masyarakat wanita
dalam bidang ekonomi termasuk dalam kategori aktif atau menunjukkan peningkatan.

Kaidah Keputusan :

Dengan nilai thitung > tranel, maka HO ditolak dan Ha diterima, adalah signifikan. Tabel
coefficients dihasilkan thitung = 3.098 proses mencari statistik tabel dengan kriteria yakni :
1 Nilai signifikansi sebesar 0,003 < 0,05
2 Df atau dk (derajat kebebasan) = Jumlah Data—2 =85 -2 =83
3 Sehinggadidapattianel = 1.663
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Keputusan :

Karena nilai thitung™> tranel dan 3.098> 1.663 maka Ha diterima, berarti signifikan.
Dengan demikian ,Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap profesionalisme ASN
termasuk dalam kategori yang aktif atau meningkat.

Simpulan
Merujuk pada pemaparan olah data penelitian di Bab 1V, jadi beberapa poin

kesimpulan bisa diambil yaitu:

1 Nilai persentase indikator untuk variabel pengaruh gaya kepemimpinan sebesar 55%
dan termasuk dalam kategori baik.Sementara itu, indikator profesionalisme ASN
menunjukkan persentase sebesar 69%,yang juga masuk dalam kategori baik.

2 Dari hasil analisis regresi linear, diketahui jadi gaya kepemimpinan terdapat pengaruh
positif terhadap tingkat profesionalisme ASN di Kantor Kelurahan Kadidi, dengan
besaran kontribusi yakni 10,4%. Sementara itu, sebesar 89,6% dipengaruhi oleh
beberapa faktor lain dan dibahas di penelitian ini. Hasil uji signifikansi menunjukkan
bahwa nilai p-value berada di bawah 0,05, yang berarti hipotesis alternatif (Ha)
diterima, sedangkan hipotesis nol (HO) ditolak. Temuan ini menunjukkan bahwa
kepemimpinan lurah berperan signifikan dalam mendorong peningkatan
profesionalisme aparatur di lingkungan Kelurahan Kadidi.
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